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Kata Pengantar

: calah satu sektor penting di dalam
sangunan Indonesia yang maju dan sejahtera, oleh karena itu berbagai

a dalam memajukan pariwisata Indonesia harus terus diusahakan oleh

oai pihak, baik pemerintah, swasta, akademisi maupun masyarakat

'bidang dan latar belakang masing-masing. Salah satu masalah yang
dalah masalah sumber daya

dapi dalam pengembangan pariwisata a

usia yang memiliki pemahaman maupun kompetensi yang belum sesuat
an perkembangan industry ~pariwisata. Ketika mendengar istilah
'sata, yang terlintas di pikiran kebanyakan orang adalah  terkait
erjaan-pekerjaan di industri perhotelan, restoran maupun pekerjaan-
erjaan vokasional terkait pariwisata lainnya. Pariwisata sebenarnya
upakan sektor yang sangat multidimensi dan multidisiplin dan terkait
gan dampak rantai efek yang sangat luas dalam perekonomian.

- Berdasarkan latar belakang tersebut, schingga buku yang berbentuk
Chapter ini disusun untuk menyajikan berbagai sudut pandang mengenai
wisata dari beragam latar belakang keilmuan, agar wawasan dan
getahuan  terkait kepariwisataan ~semakin terbuka, sehingga dapat
dorong tumbuhnya Sumber Daya Manusia yang unggul dan berdaya
g dan dapat memberikan kontribusi aktif bagi kemajuan pariwisata

Pariwisata merupakan

Hnesia.

: Terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada semua pihak yang
h berkontribusi dalam penyusunan dan penerbitan buku “Pariwisata dari
spektif Multidisiplin” ini, khususnya kepada Asosiasi CEL-KODELN,
- Ari Setiawan selaku ketua Asosiasi CEL-KODELN, Penerbit Nuta
Jia dan rekan-rekan tim penulis (Heriani, Harifuddin Halim dan Faidah
s Sialana, Zunan Setiawan, Roymon Panjaitan, Muhammad Hasan,
ina Evi, Widaryanti, Micke Yustia Ayu Ratna Sari, Hengki Mangiring
ulian Simarmata, Abdul Nadjib, Eko Sutrisno, Juliana, dan Yorri Kusuma
yraha) yang telah  berkomitmen dan bekerjama dalam penyelesaian
isan buku 1ni.

' Tentunya buku ini masih jauh dari sempurna, olch karena itu, kami
gat mengharapkan saran dan masukan maupun krittk yang sifatnya
mbangun untuk perbaikan kualitas karya-karya selanjutnya. Semoga buku
“dapat bermanfaat bagi terwujudnya kepariwisataan Indonesia yang
telanjutan dan bermanfaat bagi semua orang untuk saat ini dan masa yang

) datang.
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BAB 2
PARIWISATA DALAM PERSPEKTIR SOSIOL g,

Harifuddin Halim dan Faidah Azyg Sialang

A. Pendahuluan

Pariwisata  atau  kepariwisataan merupakan salah
fenomena sosial yang selalu ada di depan matg, Partiw;
juga dengan istilah ‘tamasya’ atau ‘rekreasi’,
memiliki cakupan yang lebih luas dibandi
atau ‘rekreasi’. Bila tamasya atau rekreasi le
jalan-jalan sambil menikmati suasana jal
istilah “pariwisata’ terkait dengan banyak

Saty
S wisata diken
Tetapi istil,}, Partiwigq,

ngkan dengan ‘tamasya’
bih terkajt dengan unsyr
an-jalan tersebuyt,
hal selain jalan-ja

1 an, Jp
juga terkait dengan obyek jalan-jalan atay obyek Wisata, terkgi,
dengan penyedia jasa transport perjalanan wisata, terkajt dengan
masyarakat yang berdagang di lokasi

atau obyek wisaty, terkait
dengan penentuan  lokasi  tertenty yang akan dijadikan obyek

sehingga dapat dikunjung; orang yang berwisata, terkajt dengan
perizinan pariwisata, dan sebagainya. Artinya, pariwisata melibatkan
banyak orang dari berbagai bidang seperti manajemen, administrasi,
hukum, ekonomi, birokras; pemerintah, dan sebagainya (Ktistiono
and Susilo 2021).

Secara sosiolo
yang luas. Sosiologi se
sehingga selama entit
dan ‘masyarakar

gls, pariwisata pun masih memiliki
lalu berkaitan dengan indvidu dan m
as pariwisata ada kait
maka ia menjadji

dapat ditelisik d

cakupan
asyarakat
annya dengan ‘manusia’
bagian dari kajian sosiologis.
alam pariwisata menggungkaq
alnya, interaksi sostal, organisasi
yaan masyarakat, konflik sosial, kcmiskinan?
perubahan sosial, adaptasj sosial, kekagetan budaya, akultur_aSI
budaya, asimilasi, dampak sosial, kearifan lokal, konsekuensi sosial,
dan sebagainya (Sockanto 2019). Secara sederhana, penggunaan
k‘mSCP dasar sosiolog tersebut tinggal mengaitkannya .dcngaﬂ
dimens;j pariwisata yang dilangsungkan oleh manusia dan

oxy. 1174 i n 8
masyarakat. Dengan demikian, akan mudah memahami pandang
sosiologis dalam pariwisata,

B. Realitas Sosial dg

Dalam kegiat
secara bersamagn se
terlibat d; dalamny

lam Kepariwisataan terjadi
an kepariwisataan, ada banyak hal yang.a vang
bagai sebuah proses sosial ketika manuiila ;vané
a berinteraks;. Dalam kegiatan tersebut, 2
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dapat terlihat secara nyata (faktual) sebagaimana terlihat oleh mata
kepala. Ada juga yang tidak terlihat dan berbeda dengan apa yang
terlihat secara langsung sebagai fakta melainkan sebagai fenomena
semata atau makna di balik fakta.

Adapun hal-hal yang terkait secara sosiologis  dalam
pariwisatﬂ, diuraikan secara khusus sebagai berikut:

1. Pariwisata dan Dampak Sosial Budaya

Pariwisata terkait dengan kunjungan orang dari berbagai
wilayah di dunia ke suatu obyek wisata. Mercka tidak hanya datang
membawa dirinya, melainkan mereka juga membawa nilai-nilai
budayanya. Saat seorang wisatawan dari Eropa datang ke Indonesia,
mereka akan tinggal lama di di sebuah lokasi wisata dan otomatis
berinteraksi dengan masyarakat sctempat. Mereka membangun
komunikasi yang intens, dan dalam komunikasi tersebut otomatis
terjadi pertukaran budaya di dalamnya. Realitas pariwisata di Bali
misalnya ~ membuktikan  bagaimana budaya luar  negeri
mempengaruhi budaya masyarakat Bali. Budaya lokal Bali dalam hal
pakaian pada dasarnya tidak mengenal bikini, tetapi kedatangan
wisatawan mancanegara dengan menampilkan pakaian  bikini
(pakaian dalam) berangsung-angsur dicontoh oleh masyarakat Bali
khususnya di daerah-daerah wisata pantai.

Dalam hal olahraga, masyarakat Bali juga mengenal olah
raga ‘selancar air’. Banyak wisatawan luar negeri yang gemar atau
hobbi selancar air. Oleh kaum muda Bali, olah raga ini menjadi
populer selain karena memang dipertandingkan di olah raga dunia,
juga memiliki dampak ckonomi bagi mercka ketika harus menemani
wisatawan untuk bermain selancar di laut. Dampak sosial budaya
memang tak bisa dihindari ketika manusia dari latarbelakang budaya
yang berbeda melangsungkan interaksi sosial. Di dalamnya tetjadi
budaya yang saling mempengaruhi, atau budaya yang dominan
mempengaruhi budaya minor sehingga ia tertelan atau tercampur.

2. Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pariwisata

Dalam perspektif kritis, pemberdayaan merupakan sebuah
kegiatan yang bertujuan untuk membangun kesadaran masyarakat
agar terlibat atau mengambil bagian dalam kegiatan yang dapat
meningkatkan produktifitas mereka  (Nurrahman .201 8).
Pemberdayaan masyarakat memiliki metode tersendiri melah.n.suatu
pelatihan dengan cara menggali gagasan masyrarakar sendiri agar
mercka berbicara atau menyuarakan problem sosial mercka d;}n
mendampingi meteka menemukan solusi atas problem  sosial
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terscbut. Dalam  kegiatan pcnnl)crcia?faflkn, mzs.y?rakat_d_ibmtkan
iimulasi vang berasal dari gagasan INercka SencH e dengan
:z‘l:(lhnn\'ﬁ mencerminkan lokalitas pcngctahu?? Mereka, bahaSa
mcrvl\';l,rd;m konteks sosi:ll—-l)udaya mereka sendiri,

Pengukuran  keberhasilan k.cbcrdayaan masyarakag g, 4
dilihat melalui tingkat perubahan hidup mereka secara SOsial dan
ckonomi. Kemampuan mereka r'ngng'emukakan masalah dan
menemukan solusi atasnya menjadi indikator tersebut. Indikago,
lainnya adalah kemampuan masyarakat mcmbgpgun jatingan s0sial
I\'cloﬁ]pok masyarakat yang dapat memiliki jaringan SOsial
menunjukkan  bahwa kapasitas mereka berkomunikas;
mengemukakan pendapat dapat dikatakan sukses.

Banyak bukti kelompok masyarakat yang  mengalym;
keberdayaan yang hari ini bertebaran di depan kita, Misalnya,
kelompok masyarakat miskin nelayan yang mendiami wilayah
pesisir. Penyebab kemiskinan mereka kompleks, seperti: rendah
pendidikan, rendah pendapatan, kurang bergaul atau tetisolasi, dan
pekerjaannya beresiko, hanya mengandalkan satu pekerjaan, dan
diperparah oleh rendahnya semangat untuk maju. Setelah diberikan
program pemberdayaan di sela-sela kesibukan mereka, terjadi
perubahan pola pikir untuk mencari pekerjaan tambahan, berusaha
membangun jaringan sosial. Bahkan, keluarga mereka pun tetlibat
membantu meningkatkan penghasilan terutama istri dengan cara
membuka usaha sederhana hasil olahan ikan tangkapan mereka
(Sastrayuda  2010; Prihasta and  Suswanta 2020). Inti dar
pemberdayaan ini adalah terjadinya  perubahan kesadaran oleh
sebuah kc]ompok masyarakat yang scbe]umnya termasuk dalam
kategori tdak berdaya menjadi lebih berdaya (Hidayatullah 2019;
Arifi 2017),

3. Komodifikasi kapitalisme dan kearifan lokal

Era  keterbukaan informasi  saat ini ditandai dengan
ketersediaan data besar di internet yang dapat diakses oleh semua
orang di pelosok duniga. Semua informasi tentang belahan dunia lain
dapat diketahuy; melalui internet tanpa harus mendatangi sumber
informasi tersebut, Dahulu, informasi tentang keunikan sebuah
suku sangat susah diketahui. Tetapi, hari ini keunikan tersebut dapat
diketahu; melalui  internert. Bahkan, keunikan tersebut dapfqt
memilik nilg komersial (baca: kapitalisme) bila dikelola dengan bk
yang dapat dijual ke seluruh dunia sebagai menu pariwisata.

Keunikan scbuah suky mcrupakan prioritas pcmcrintah dfviﬂ
Mmasyarakat uney)k dipertahankan  atas nama kelestarian buday®

dan
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Berbagai tradisi sebagai keunikan tersebut dibuatkan peraturan agar
dijaga oleh masyarakat. Oleh karenanya masyarakat ramai-ramai
memunculkan kembali berbagai tradisi masa lalu. Tetapi, pada saat
yang sama kapitalisme yang membonceng  dalam  komersialisasi
pariwisata dalam bentuk ‘komodifikasi® atau ‘kolaborasi’. Kemudian,
dibuatlah ‘desa adat’ scbagai desa percontohan budaya unik
terscbut. Pemerintah  membangun rumah adat, dan membuat
suasana lingkungan yang masih asli seperti masa lampau. Desa adat
inilah yang kemudian bernilai komersial dan dijadikan obyek wisata.
Inilah yang dinamakan komodifikasi’. Keunikan lainnya budaya
Indonesia antara lain ‘panjat pinang’ saat berlangsung 17 agustus.
Hari 1ini, ‘p;mjat pinang’ telah mcnjndi komoditas pariwisata
schingga penyelenggaraannya kapan saja dan tidak lagi menunggu
17 agustus. Ini berarti budaya telah menjadi komersial.

4. Pariwisata dan Perubahan Sosial

Dampak yang ditimbulkan oleh pariwisata didominasi oleh
aspek  budaya, ckonomi, dan sosial. Dalam bidang ekonomi,
perubahan yang ditimbulkannya berupa peningkatan kesejahteraan
keluarga. Dalam bidang budaya berupa terjadinya pergeseran gaya
hidup, cara berpakaian, dan sebagainya, dan dalam bidang sosial
khususnya pendidikan adalah mendorong tingkat partisipasi
pendidikan pemuda (Sztompka 2005). Secara ckonomi, terbuka
sebuah lokasi wisata akan menarik masyarakat untuk berdagang di
sckitarnya. Ada yang jualan makanan, ada yang jualan cinderamata,
dan sebagainya. Artinya, saat masyarakat terlibat di dalam sektor
pariwisata maka akan terjadi transaksi dan perputaran barang, serta
ada keuntungan. Hal ini berarti terjadi perubahan sosial ekonomi di
masyarakat.

Kaitannya dengan pergeseran budaya seperti gaya hidup,
kontak antara warga lokal dengan para pengunjung  akan
menghasilkan interaksi budaya yang berbeda. Biasanya, warga lokal
cenderung mencontoh gaya berpakaian para wisatawan. Pada saat
ini terjadi maka terjadi pula pergeseran gaya hidup. Pada aspek
sosial-pendidikan, pariwisata dapat menjadi  faktor pendorong
masyarakat lokal untuk meningkatkan pendidikannya. Misalnya,
untuk terlibat dalam pembukaan lokasi wisata, maka penduduk yang
mau diterima harus memiliki kualifikasi pendidikan tertentu, dan

sctcrusnya.
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) [ 1 visat aa O lt l’\ S( slﬂ]
arrwisata < l\

Secara umum, pariwisata memang berdampak baik terhadap
L ’ sehingea  dapat :
rekonomian lﬂﬂSyﬂl'ﬂkﬂt hﬁhlngé.)a : p : n:]en P angka
pereke gka pengangguran. Di sisj lain,
kemiskinan dan angka pengang

ik horizontal dap, | ivisarg Juga
berpotensi menimbulkan k(mlﬂl orlzat;lkat dan onflik Ve.rtika]
antar kelompok Il]RSy;lr;.lkﬂf (ar‘l masy. » b-el? an . m‘erlntah_
Pengelolaan lokast p;u'.imfs‘ata sering m;nllj 10 ]el ll<onﬂ1 f antgy,
p;xr:l\ stakeholder t(‘fkillllSI’fl.Pﬁ yang bcr) a meng? Olanya atay siapa
mendapat apa. Ini mcr.md] rawan karena potens; komerSIal Sebugap,
objek sangat menjanjikan. Inilah yang seting dlperebutkan o
stake ok
ml\Lho}lc‘tori konflik menjelaskan bahwa
masyarakat berjuang masing-masing untuk
cksistensi kelompoknya. Masing»masing berusa
mengalahkan baik dengan kekerasan maupun tan
disertai kekerasan, maka dinamakan konflik ke

tanpa kekerasan memang merupakan sejatlnya S

kerasan sedangkap,
atau konflik.

ebuah Pertentangsy

0. Pariwisat

Dal

kc]ompok

a dan Strukyr Sosial
am 1lmy sosiologi,
kelompok sosig] dal

nitas. Misalnya, ada
Pemerintah, 2, masyarakat biasa, ads, pengusaha, ada TN ads
polisi, dan sebagainya, Struktur  inilah yang  menggerakkan
kcbcrlﬂngsungan sosial m;

bisa berproses karena
gerakkan perekon
Itas keamangp,

Salah sapy, struktur sogig) lainnya adalah orang kaya dengan
StAtUS sosialny,, Merekg yang memijliki
gedung, tanah, ruke, saham, mobil,
Orang kaya g

an ditcmpatk
ungei dalam komun;
tersebyt dltcmp

IT]Cﬂg

ymian,
stabi]

banyak materi seperti rumah
dan materi lainnya tergolopgl
A0 pada status sosjal atau strata sosil
tasnyy, Mereka yang tidak memiliki materi

atkan pad, Status sosial bawah (Soekanto 2019).
Ada banyak faktor

1 a—tibﬁ
| Yang menyebabkan seseorang t1b~n gl
ave YR ey A . : ial tinggl
Kaya mendadak dan langsung menempati - strata sosial ting
‘\“C”“mf\’ Yang mend,

m;lkd;n‘, dap
menjad; kay
Pariwisae,

]“k%lﬂl Wisat

‘adi

Pat warisan banyak, menang lotere, meﬂllji

A menjaq; Penyebab hgl tersebut. Seseorang ]ugéisnis
a4 cepat kareng melihat peluang yang ada da]:ﬁ_ﬂ ckitaf
ang Membykg hotel atay penginapan 4 saha
a dan tamu hete tersebut banyak. Kesuksesan U

Ada y
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ginapan inilah yang membuatnya menjadi orang kaya baru dan
ati dalam struktur sosial masyarakat sctempat.

Pariwisata dan Industri

Pariwisata sclalu  memiliki  daya  tarik  industri  bagi
yarakat pencari kerja. Pariwisata selalu menyediakan lahan kerja
- secara formal maupun informal. Secara formal 1a
butuhkan kualifikasi pendidikan formal dan secara informal
ersedia bagi siapa saja yang melihat peluang penghasilan
dia (N. Erna Marlia Susfenti 1981). Penetapan scbuah
enjadi obyek wisata akan cepat ramai diminati oleh
untuk mengambil keuntungan darinya. Semua peluang
apun memiliki potensi yang menguntungkan dalam bidang
Pariwisata menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat
tau para pendatang.

erintah pada saat ini menggalakkan pengembangan
untuk mendongkrak keterlibatan masyarakat dalam
. Desa wisata dikelola oleh kelompok masyarakat
2 pemerintah bertindak selaku fasilitator. Desa wisata juga
can melalui bentuk kerjasama oleh berbagai pihak mulai
perguruan tinggi, pemerintah dan masyarakat.
, dapat mensejahterahkan masyarakat lokal. Desa wisata
pakan inisiasi pemerintah yang dilaksanakan oleh
bagai upaya antisipasi ekonomi atas dampak pandemi
yang menghentikan semua aktivitas  kepariwisataan
satu sumber devisa terbesar di negara ini.

ita dan Gender
merupakan  pembagian  peran laki-laki dan
n yang dibangun berdasarkan konstruksi sosial-budaya
at setempat. Misalnya, laki-laki harus bekerja di luar ramah
pcrempuan harus bekerja di dalam rumah, mengurus
keluarga (Asmirah et al. 2021). Dalam bidang
taan, gender belum mendapat perhatian khusus secara
kan, pada aspek-aspek pendukung kepariwisataan gender
inggirkan oleh aspek komersial.

hal pengelolaan pariwisata, dominasi peran oleh
1 masih tinggi dibandingkan dengan peran wanita. Kecuali
' =mformalnva maka wanita tetap memiliki peran yang
rti berdagang pernak pernik aksesoris wisata. Tetap dalam
ilan keputusan pengelolaan masih tetap didominasi
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oleh laki-laki. Dengan demikian, kajian gender belum ban}’ak
diungkap dalam bidang pariwisata.

C. Kesimpulan e ;

Perspektif sosiologi dalam pariwisata melihat perap Manygj,
di dalamnya dalam membangun interaksi Sesamanya dan reyg; antay
masyarakat. Manusia adalah pelaksana pariwisata Sehingga "
tcrhhbung dengan semua entitas sosial di dalamnya,

Sosiologi  juga melihat pariwisata dari berbagai sudut
pandang seperti agama, hukum, politik, administrasi, ekonomj, dan
sebagainya. Pada saat yang sama ia dapat mempergunakan ragam
pendekatan dalam memahaminya, seperti pendekatan evolusionis,
pendekatan  konstruksionisme, pendekatan, fenomenologj,
pendekatan studi kasus, pendekatan positivistik, pendekatan post-
positivistik, dan pendekatan kritis (Bungin 2015). ‘Perspektif dan
‘Pendekatan’ merupakan dua hal yang berbeda schingga keduanya
dapat dipergunakan dalam membaca realitas sosial kepariwisataan
untuk mengungkapkan hal-hal tersembunyi di dalamnya.
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Buku ini merupakan bookchapter yang terdiri dari
13 Bab/Chapter, di mana setiap Bab-nya ditulis
oleh penulis dari latarbelakang keilmuan yang
berbeda. Buku ini bertujuan untuk memberikan
gambaran dan pemahaman mengenal pariwisata
dari berbagai sudut pandang keilmuan
(multidisiplin). Diawali dengan Bab 1 yang
berbicara mengenai pariwisata dari sudutpandang
Studi Hubungan Internasional. Bab ke-2 dilanjutkan
dengan pariwisata dari sudut pandang Sosiologi.
Bab ke-3 membahas pariwisata dari perspektif
pemasaran. Bab ke-4 mengkaji pariwisata dari
sudut pandang kewirausahaan. Kemudian Bab 5
terkait pariwisata dalam perspektif Pendidikan
ekonomi. Bab 6 adalah pariwisata dari sudut
pandang ekonomi keuangan. Selanjutnya Bab 7
membahas pariwisata dari perspektif akuntansi.
Bab 8 mengkaji pengembangan pariwisata
berbasis HAKI. Bab ke-9 mengenai pembangunan
pariwisata berkelanjutan. Bab 10 adalah desa
wisata berbasis kearifan local. Bab 11 mengenai
pariwisata tradisional. Bab 12 tentang pariwisata
kuliner , dan yang terakhir mengenai pariwisata
olahraga.

Buku ini memang belum mewakili berbagai
sudut pandang keilmuan yang ada, namun semoga
bisa menjadi referensi awal yang dapat
memberikan  kontribusi bagi pengembangan
pariwisata Indonesia. Selamat membaca. ..
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